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RINGKASAN

ELIS PASSOYOQ. 1 211 99 007. PENGARUH PENAMBAHAN JENIS
TEPUNG DAUN YANG BERBEDA DALAM RANSUM TERHADAP

KONVERSI RANSUM BROILER. Dibawah Bimbingan ISMARTOYO selaku
pembimbing utama dan AISYAI B. THAMRIN selaku pembimbing anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian lepung daun
pepaya, tepung daun lamtoro dan tepung daun turi terhadap konversi ransum ayam
broiler. Kegunaannya sebagai informasi kepada peternak bahwa penambahan tepung
daun pepaya, tepung daun lamtoro da.n tepung daun turi dapat menurumnkan konversi

ransum sehingga penggunaan pakan lebih efisien.

Materi yang digunakan adalah broiler 96 ekor dengan jemis kelamin campuran
jantan dan betina “Abror Acres” 707, kandang panggung 24 petak, tempat makan dan
minum, lampu pijar, jagung kuning, bekatul, bungkil kelapa, bungkil kedelai, tepung
ikan, tepung lapioka, minyak kelapa, MEM, top mix, tepung daun pepaya, lepung
daun lamtoro tepung daun turi, air minum yang dicampur dengan jamu, vaksin ND
dan vaksin Gumboro, Penelitian dihitung berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan yaitu P, (Kontrol), Py (Tepung daun pepaya 5 %),
P; (Tepung daun lamtoro 5 %), dan P { Tepung daun turi 3 %), Data diolah dengan
menggunakan analisis sidik ragam yang diuji lanjut dengan menggunakan uji Beda

Myata Terkecil (BNT).
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Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sdfipat nyata
(P<0,01) terhadap konversi ransum ayam broiler. Konversi ransum untuk perlakuan

Po=2,28; Py = 2,29; P;= 2,47 dan P;=2,74.

Disimpulkan bahwa tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro dan lepung

daun turi tidak perlu ditambahkan ke dalam ransum ayam broiler
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Kebutuhan masyarakal akan protein hewani semakin meningkat sejalan

dengan laju pertambahan penduduk yang cepat. Peningkalan pendapatan dan tingkat
kesadaran akan pentingnya bahan makanan bergizi, mendorong semakin tingginya
permintaan.  Salah satu  usaha yang sangat menunjang pembangunan nasional
khususnya dalam pemenuhan gizi masyarakat dan penyediaan lapangan kerja adalah

peternakan broiler.

Salah satu faktor yang menentukan efisien tidaknya produksi ternak adalah
Jjumlah ransum yang dikonsumsi untuk memproduksi 1 kg berat badan yang biasa
disebut konversi ransum, semakin kecil rationya berarti semakin efisien produksi

ternak tersebut (AAK, 2003).

Ransum yang diberikan dapat mempengaruhi konversi ransum.  Penambahan
tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro dan tepung daun turi ke dalam ransum
sehagai sumber protein dalam penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan

prolein ternak agar dapat meningkatkan pertumbuhban dan efisiensi pengunaan

makanan.

Perumusan Masalah

Mengingat harga pakan semakin meningkat menyebabkan peternak berusaha

mendapatkan bahan pakan yang berkualitas tinggi dengan harga yang murah. Salah




satu bahan pakan yang digunakan adalah dengan menggunakan tepung daun pepaya,
lepung daun lamtoro dan tepung daun turi yang ditambahkan ke dalam ransum Yang

dapat menurunkan konversi ransum sehinpga penggunaan pakan lebih efisien.

Hipotesa

Diduga bahwa pemberian ransum yang ditambahkan tepung daun pepaya,

tepung daun lamtoro dan tepung daun turi dapat menurunkan konversi ransum.

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh

pemberian ransum yang ditambahkan tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro dan

tepung daun turi terhadap konversi ranswm.

Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada peternak
bahwa penambahan tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro dan tepung daun turi |

dapat menurunkan konversi ransum sehingga penggunaan pakan lebih efisien.
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TINJAUAN PUSTAKA

Gambaran Umum Ayam Broiler

Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strala hewan budidaya teknologi
yang mempunayai karakteristik ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan yang cepal
sebagai penghasil daging, konversi ransum irit, siap dipotong pada umur relatif muda
serta mampu menghasilkan kualitas daging yang bersifat lunak (Suharno, 1995).

Secara genctis, ayam broiler sengaja diciptakan sedemikian rupa schingga
dalam waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Bahkan
dewasa ini para peternak banyak memasarkan ayamnya lebih awal dari ketentuan
umur ayam B minggu. Mereka pada umumnya mulai menjual ayamnya sekitar umur
6 — 7 minggu, guna memenuhl selera konsumen, sebab ayam broler umur tersebut
belum banyak mengalami penimbunan lemak (AAK, 2003).

Murtidjo (2003), menyatakan beberapa keuntungan yang diperoleh dari
pemeliharaan broiler yaitu (1) stram broler mempunyai kemampuan penyesuaian
(adaptasi) untuk dipelihara di lingkungan tropis dan tidak mudah mengalami tekanan,
(2) konversi ransumnya baik, dalam arti perbandingan jumlah makanan yang
dikonsumsi dan berat badan yang dicapai seimbang, (3) tingkat kematian selama

pemeliharaanyang rendah, (4) tidak kanibal sehingga memudahkan pengelolaan.




Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan ukuran untuk mengetahui jumlah pakan yag
i dikonsumsi seekor termak seliap ekor per hari. Kebutuhan unggas yang utama yaitu
| energi dan protein dan sedikit vitamin dan mineral. Zat-zat tersebut diperoleh unggas
| dari pakan/ ransum yang dikonsumsi setiap hari ( Wahyu, 1992).

Menurut Waskito (1983), ransum merupakan salah satu faktor yang penting di
dalam menentukan kecepatan pertumbuhan yang optimal. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Wahyu (1984), bahwa ransum merupakan salah satu cara diantara

' faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum ayvam broiler.

| Amrullah (2003), menyatakan bahwa besarnya konsumsi ransum pada
berbagai umur tidak tetap. Jumlahnya bervariasi sesuai dengan laju perturnbuhan dan
tingkat produksi. Jika ayam dapat menyesuaikan konsumsi zat makanannya tepat
dengan jumlah yang dibutuhkan, maka besamya kebutuhan dapat dinyatakan dalam
persen atau tingkat energi dalam ransum,

Ransum yang baik harus mengandung protein yang tingpi, dimana protein

dalam ransum sangat penting yang berfungsi membangun dan memelihara protein

jaringan dan organ tubuh, sebagai sumber energi dan membantu pertumbuhan

{Wahyu, 1934).
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Beratl Badan

Pertumbuhan  atau pertambahan  berat  badan  didefinisikan sebapai
perkembangan dari otot, tulang dan lemak. Pertumbuhan yaitu perbedaan antara
berat badan awal dan berat badan akhir penelitian yang dinyatakan sebagai laju
pertumbuhan rata-rata (Anggorodi, 1989).

Menurut Sugeng (1992), bahwa pertumbuhan adalah pertambahan berat badan
atau ukuran tubuh sesuai dengan umur. Selanjutnya dikatakan bahwa sebagian besar
jenis hewan memiliki garis pertumbuhan yang berbeda satu sama lain karena protein
pertumbuhan mereka tidak sama, yaitu pada semua jenis ternak saat awal
pertumbuhan lambat, cepat kemudian menurun dan akhimya berhenti.

Pertumbuhan erat kaitannya dengan konsumsi ransum yang mencerminkan
pula gizinya, schingga untuk mencapai perkembangan dan pertumbuhan optimal
dibutuhkan sejumlah zat-zat makanan yang bermutu baik segi kualitas maupun
kuantitas (Tillman, dkk, 1986). Sedangkan .Waskim (1983), menyatakan bahwa
selain ransum, faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan pada ayam adalah
temperatur lingkungan, kelembaban dan alas kandang. Lubis (1983), menyatakan
bahwa pertumbuhan yang relatif cepat pada broiler tefjadi pada umur 1 — 6 minggu.

Pertambahan berat badan broiler mencapai puncaknya pada minggu ke-8
sampai minggu ke-9, Setelah melewati umur tersebut pertambahan berat badannya
akan merosot tiap minggu dan tidak seimbang dengan makin meningkatnya konsumsi

TANSLIT [Dﬂanah, 1988).
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Konversi Ransum

Konversi ransum adalah jumlah ransum yang dikensumsi untuk memproduksi
I kilogram berat badan (AAK, 2003). Selanjutnya Murtidjo (1987), menyatakan
bahwa konversi ransum menunjukkan perbandingan ransum yang dikonsumsi dengan
kemampuan pertumbuhan broiler dalam 1 kilogram,

[rawan (1996), menyatakan bahwa yang dimaksud dengan konversi ransum
adalah jumlah pakan yang habis d[l-_mnsurnsi oleh seckor ayam dalam jangka waktu
tertentu untuk mencapai bentuk dan berat badan yang optimal. Sejalan dengan itu,
Anomim (1986), menyatakan bahwa konversi ransum ialah jumlah ransum vang
dikonsumsi oleh seekor broiler dalam waktu terténtu, guna membentuk daging atau
berat badan.

Konversi ransum merupakan perbandingan antara berat badan yang dicapai
pada minggu itu dengan konsumsi ransum pada minggu itu pula. Konversi ransum
inilah yang sebaiknya digunakan sebagai pegangan berproduksi karena sekaligus
melibatkan berat badan dan konsumsi ransum (Rasyaf, 2002).

Konversi ransum menunjukkan perbandingan ransum vyang dikonsumsi
dengan kemampuan pertumbuhan ayam broiler dalam setiap 1 kilogram. Tingginya
rata-rata temperatur lingkungan tropis sering bersifat negatif, karena merupakan

pengaruh berkurangnya nafsu makan broiler untuk mengkonsumsi ransum (Murtidjo,

2003).
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Ronversi ransum sebaiknya rata-rata 2 atay bila kurang dari 2 ieb[h baik.

Beberapa contoh telah mencatar konversi 1.8 meskipun hal ini tidak !e:r]ah{. umum

(Blakely dan Bade, 1992). Sementara Anggorodi (1985), menyatakan bahwa rnde:]{s

konversi ransum hanya akan naik bila hubungan antara jumlah energi dalam formula
dan kadar protein telah disesuaikan secara tek s,

Kualitas ransum berpengaruh terhadap konversi ransum, semakin baik mutu
ransum semakin kecil pula konversi ransumnya. Baik tidak mutu ransum ditentukan
oleh seimbang tidaknya zat gizi dalam ransum ity dengan yang diperlukan oleh tubuh
ayvam (Sarwono, 1996),

Yasin dan Indarsih  (1988), menyatakan bahwa fakior-faktor yang
mempengaruhi konversi ransum adalah kualitas rasum, strain ayam dan tatalaksana
pemberian ransum. Selanjutnya Wahyu (1988), menvatakan bahwa konversi ransum
akan mempunyai derajat tinggi dalam memproduksi daging dan telur bila ransum

yang diberikan bernilai gizi tinggi dan harganya murah.
Efisiensi Ransum

Rasyaf (1995), menyatakan bahwa dan konversi dapat dilihat seberapa jauh
efisiensi penggunaan ransum ini menjadi daging sebab tidak semua makanan yang
dimakan ayam akan digunakan untuk pembentukan daging, diantaranya digunakan
untuk : a} proses fisiologi tubuh, b) adanya bagian makanan vang tidak sempat

dicerna atau memang tidak mampu dicerna oleh ayam itu dan terbuang dalam tinja

dan ¢) bagian akhir barulah digunakan untuk produksi daging.
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Siregar (1994), menyatakan bahwa efisiensi penggunaan makanan adalah
perbandingan antara pertambahan berat badan dan jumlah makanan vang dikonsumsi.
Selanjutnya menurut Parakkasi (1995), bahwa efisiensi penggunaan makanan adalah
banyaknya makanan yang dibutuhkan untuk pertambahan berat badan tertentu.

Besarnya efisiensi penggunaan ransum ditentukan oleh tiga faktor vaitu : 1)
faktor konsumsi (feed intake), 2) banyaknya makanan yang dicerma dan 3)
penggunaan makanan yang dapat dicerna (utilization) serta ketiganya erat
hubungannya (Gunardi, 1975). S:Ia.njuln!.ra menurut Sutardi (1981), bahwa makanan
yang baik dengan kandungan serat kasar yang lebih rendah memiliki efisiensi
pengpunaan makanan lebith baik danpada penggunaan makanan yang mengandung
serat kasar yang tinggi.

Salah satu usaha wntuk meningkatkan produksi temak adalah dengan
meningkatkan efisiensi penggunaan makanan karena pakan sangat berpenganth sekal
(Rasyaf, 1993). Selanjutnya dinyatakan bahwa tujuan daripada meningkatkan
efisiensi penggunaan makanan adalah untuk memperoleh keuntungan vang
semaksimal mungkin.

Pertumbuhan vang cepat dan efisiens: penggunaan makanan merupakan faktor
vang penting dalam peternakan, dalam hal ini efisiensi penggunaan makanan
diartikan sebagai output/unit input. Output adalah pertambahan berat badan dan

karkas sedangkan input adalah konsumsi makanan, Bila angka tersebut tinggi, berarti

efisiensi penggunaan makanan tinggi (Rasyaf, 1995).




Tepung Daun Pepaya

Tepung daun pepaya sebagai bahan baku pakan ternak unggas memang jarang
dipergunakan sebagai komposisi pakan ternak.  Potensi protein kasar vang
terkandung dalam tepung daun pepaya 21 — 27 %, schingga dapat dimanfaatkan
terutama untuk penyusunan pakan ternak pedaging (Murtidjo, 1987).

Rasidi (2001), menyatakan bahwa untuk membuat tepung daun pepaya
caranya sangat mudah. Mula-mula daun pepaya basah diris-iris kecil-kecil kemudian
dijemur sampai kering atau dikeringkan dengan alat pengering. Tanda jika daun
pepaya sudah kering adalah apabila diremas akan mudah hancur. Daun vang sudah
kering selanjutnya ditumbuk atau digiling dan diayak sehingga didapatkan tepung

daun pepaya yang halus.
Tepung Daun Lamtoro

Tepung daun lamtoro banyak digunakan dalam ransum unggas. Lamtoro ini
juga disebut ipil-ipil di Philipina, tumbuh di Hawai, Thailand dan beberapa negara
tropis lainnya, Tepung daun lamtoro mengandung 24 % protein; 3,25 % lemak ; kira-
kira 14 % serat kasar dan Iebih dari 530 miligram beta-karoten aktif per kilogram,
Penggunaan daun lamtoro masih dibatasi antara 3 — 4 %, karena tepung daun lamtoro
mengandung alkaloid yang beracun yang dikenal dengan nama mimosin, Ransum

dengan tingkat daun lamtoro lebih dan 3 % menyebabkan hambatan pertumbuhan

pada broiler dan produksi menurun (Wahyu, 1992),
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Rasidi (2001), menyatakan bahwa penpgunaan daun lamtoro atau pelal cina
pada umumnya terbatas antara 2 % - 5 % karena bahan ini mengandung zat mimosin.
Jika tepung lamioro dipunakan secara berlebihan dapat menyebabkan kerontokan
bulu ungpas. Cara pembuatan tepung daun lamtoro sama dengan pembuatan tepung
daun turi,

Tepung daun lamtoro sebagai bahan baku pakan ternak unggas, sudah lama
dikenal sebagai satu campuran pakan ternak, terutama karena kadar proteinnya vang
tinggl. Namun, daun lamtoro umumnya masih belum bebas dan zat mimosin dan

bersifat racun yang menyebabkan bulu ternak rontok (Murtidjo, 1987),
Tepung Daun Turi

Tepung daun turi merupakan bahan baku yang dipergunakan dalam
penyusunan pakan ternak unggas produksi pabrik. Selain protein kasar vang
terkandung cukup tinggi tepung daun turi juga kaya akan vitamin A. Mamun,
karena serat kasamya tinggi maka penggunaannya sebagai komposisi pakan ternak
unggas hanya berkisar antara 5 % - 15 % (Murtidjo, 1987).

Tepung daun tun (Sesbania grandiflora) biasa digunakan dalam ransum
avam. Pohon turi di Jawa ada dua macam, yaitu vang berbunga putih dan merah.
Susunan zat-zat makanan daun turt yang berbunga putih adalah protein 40,62 ; lemak
5.65 %: BETN 33,38 %, serat kasar 10,67 % ; dan abu 9,68 %. Angka-angka analisa
untuk daun turi yang berbunga merah adalah protein 31,68 %: lemak 7,05 % BETN

37,67 % ; serta kasar 12,4 % dan abu 11,20 % (Wahyu, 1992).




Tepung daun turi merupakan sumber serat kasar. Tepung ini sangat baik
digunakan scbhagai bahan campuran pakan termak unggas petelur.  Pakan yang
mengandung serat kasar dalam jumlah tertentu dapat mengurangi kadar kolestero)
dalam telur yang dihasilkan. Tepung daun turi dibuat dengan cara yang sangat
sederhana,  Caranya, daun turi dijemur sampai kering kemudian ditumbuk atau
digiling dan diayak sehingga didapatkan tepung vang halus (Rasidi, 2001).

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka dapat disimpulkan bahwa dengan
| penambahan tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro dan tepung daun turi dapat
menurunkan konwversi dan meningkatkan efisiensi ransum karena tepung-tepung daun
| tersebut mengandung protein yang tinggi, dimana protein baik digunakan untuk

pertumbuhan,
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Wakitu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Industi Makanan Temak Fakultas

Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar, yang berlangsung mulai  April — Mei
2004,

- Materi Penclitian
Penelitian ini menggunakan ayam broiler sebanyak 96 ekor dengan jenis
kelamin campuran (jantan dan betina) “Arbor Acres” 707 dari Satwa Utama Raya
(SUR) Maros. Broiler dipelihara di kandang panggung sebanyak 24 petak dengan

ukuran masing-masing 0,4 x 0,8 x 0,6 m dengan tinggi 0,4 m dari lantai. Tiap petak

kandang diisi dengan 4 ckor ayam broiler yang dilengkapi dengan tempat makan
tempat minum dan pemanas (balon pijar 15 watt) masing-masing 1 buah.

Pada hari pertama sampai hari ke-7 ayam diberi ransum crumble dan belum

' diberi perlakuan. Mulai hari ke-8 sampai hari ke-21 diberikan ransum mash fase

; starter (Tabel 2) dan dilanjutkan dengan ransum mash fase finisher (Tabel 3) hingga

akhir penelitian dengan mengpunakan empat perlakuan dan enam ulangan. Bahan

'; pakan yang digunakan sebagai berikut : jagung kuning, bekatul, bungkil kelapa,

-' bungkil kedelai, tepung ikan, tepung tapioka, minyak kelapa, MBM {Meai Bone

Meal), top mix, tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro, tepung daun turi dan

' tepung batu.




Ransum yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan

rekomendasi dari Anggorodi, (1985) seperti tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Zat-Zat Makanan Setiap Bahan Pakan yang Digunakan
dalam Ransum Broiler

Jenis Bahan Pakan | Protein ME Lemak Seral Kalsium | Fosfor |
Kasar (kkal/ Kasar Kasar (%a) (%)
] (%) k) | R | o)

Jagung Kuning 9 3320 4 2 0,02 03
Bekatul 12,9 1630 13 11.4 0,04 1.5
Bungkil Kelapa 21 1280 2 15 0,2 0,6
Bungkil Kedelai 49 . 2460 1.5 3.5 0,32 0,62
Tepung [kan 59 2930 9 1 0,28 0,22
Tepung Tapioka 2.5 2900 0.5 4 0.3 0,35
Minyak Kelapa 0 8600 99 0 23 6.6
MBEM 50,4 1967 8.5 28 0,12 0,058
Top mix 0 0 i 0 0 0

, Tp. Batu 0 ] 0 0 38 0

' Tp.Daun. Pepaya® 23,5 1230 9.1 1,3 0,04 0
Tp. Daun Turi* 11,7 1140 1.9 224 0 0
Tp.Daun Lamioro* 232 1230 24 20,1 0 1]

e Murtidjo, 1987
. MBM (Meat Bone Meal) = Tepung Daging
. ME = Metabolizable Energy

. Tp = Tepung

e e TS

Selama penelitian berlangsung digunakan 4 jenis ransum sebagai berikut ;

f Po = Ransum Basal (Tanpa Tepung Daun)
Py - Ransum Basal + 5 % Tepung Daun Pepaya
P, = Ransum Basal + 5 % Tepung Daun Lamtoro

| Py = Ransum Basal + 5 % Tepung Daun Turi




il S

Metode Penelitian

Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi ransum Mash fase Starter

untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Nutrisi Ransum Mash pada
Fase Starter untuk Setiap Perlakuan

Perlakuan
paan Pakan Po (%) P\ (%) P2 (%) P1 (%)
Tanpa daun - - - <
|_1epung daun pepaya - 5,00 - :
Tepung daun lamtoro - - 3,00 -
Tepung daun turi - - - 5,00
Jagung 45,7 45,5 45,5 45,5
Bekatul 6,31 4.85 5.00 413
Bungkil kelapa 5.6 2,85 27 4.2
‘Bungkil kedelai 14,26 13,1 12,8 12,2
Tepung ikan 134 13,7 14,00 13
Tepung tapioka 10,00 10,00 10,00 10,00
Minyak kelapa 1.73 2,00 2,00 247
MBM 2,5 2,50 2,50 3,00
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,50
Jumlah 100 100 100 100
Protein Kasar (%) 22,51 22 51 22,51 22,51
ME (Kkal/Kg) 2922,61 292231 2922,74 29922,61
Lemak (%) 6,64 6,63 6,34 6,62
Serat Kasar (%) 3,58 3,43 3,95 4,17
Kalsium (%) 0,88 0,91 0,91 0,86
Fosfor (%) 0,85 0.83 0,84 0,84

s Dihitung Berdasarkan Rekomendasi dari Anggorodi, (1985)

« MBM (Meat Bone Meal) = Tepung Daging




* ME = Metabolizable Energy

Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrisi ransum Mash fase Finisher

untuk setiap perlakvan dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Bahan Pakan dan Kandungan Mutrisi Ransum Mash
Fase Finisher untuk Setiap Perlakuan
Rahan Perlakuan
Py (%) Py (%) P2 (*4) Py (%)
Tanpa daun - - - -
| Tepung daun pepaya - 5,00 . -
Tepung daun lamtoro - - 5,00 -
Tepung daun furi = - - 5.00
| Jagung 50,00 30,00 50,00 50,00
Bekatul 5,46 3,80 3,92 4,70
Bungkil kelapa 7,12 3,50 4,00 4,21
Bungkil kedelai 7.95 7,60 7,35 7,80
Tepung ikan 12,36 12,40 10,00 11,00
Tepung tapioka 10,00 10,00 10,00 10,00
Minyak kelapa 2,23 2,70 Pk 241
MBM 2,48 2,60 2,50 2,48
Tepung Batu 1,90 1,90 1.90 1,90
Top Mix 0,50 (0,50 0,50 0,50
Jumlah 100 100 1040 104
Protein Kasar (%) 19,39 19,38 19,37 19,39
ME (Kkal/Kg) 2928,24 292762 2929, 88 2926 70
Lemak (%) 6,35 7,06 6,30 1,22
Serat Kasar (%) 3,56 3,39 3,76 4,14
Kalsium (%) 0,89 0,89 0,89 0,89
Fosfor (%) 0,51 0,52 0,51 0,49

« Dihitung Berdasarkan Rekomendasi dan Anggorodi, (1985)

+ MBM (Meat Bone Meal) = Tepung Daging

« ME = Metaholizable Energy




Rasidi (2001} menyatakan bahwa proses pembuoatan pakan bentuk crumble
dan mash secara bertahap digambarkan dalam diagram 1 berikut : -

Bahan baku tepung Bahan baku butiran
(mash) digiling menjadi
tepung
Diformulasi
Ditimbang menurut
frrmnlaci
Y
Dicampur secara homogen

lalu ditambahkan dengan air

.

| 1. Pakan bentuk tepung

:

Dikukus sampai pakan
bentuk tepung matang

:

Dimasukkan ke dalam ayakan dan diayak atau
diaduk sambil ditekan dengan telapak tangan

'

' [—2, Pakan bentuk butiran

l

LDikcringb:an dalam oven

Diagram 1. Proses Pembuatan Ransum Bentuk Mash dan Crumble




Peubah yang Diukur
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'1 badan dan konversi ransum. Untuk mengetahui jumlah konsumsi ransum, diperoleh
dengan cara menghitung jl.LEI'JEELh makanan yang diberikan dikurangi dengan makanan
yang tersisa setiap minggu. Rata-rata konsumsi ransum per ekor per minggu
diperoleh dengan menghitung jumlah konsumsi ransum per ekor per minggu dibagi
dengan jumlah ulangan (enam ulangan), sedangkan berat badan per ekor per minggu
diperoleh dengan cara menimbang ayam pada setiap minggu. Rata-rata berat badan

per ekor per minggu diperoleh dari hasil pembagian antara berat badan per minggu

dengan jumlah ulangan (enam ulangan).
Konversi ransum dapat dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut ;

Konsumsi Ransum
Konversi Ransum = (Rasyaf, 2002)
Berat Badan

Pengolahan Data
Data yang diperoleh dianalisiz dengan menggunakan Sidik Ragam

berdasarkan Rancangan Acak Lengkap empat perlakvan dan enam ulangan
(Gaspersz, 1991), dengan model matematika sebagai berikut :
Tij =u +Ai +Ej
Keterangan : T = Nilai Pengamatan
p = Nilai Tengah Pengamatan

Ai = Pengaruh Perlakuan ke- i

Eij = Error Percobaan




HASIL DAN PEMBAIIASAN

Konsumsi Hansum

Untuk mendapatkan kecepatan pertumbuhan vang baik, ayam broiler sangat
memeriukan makanan yang cukup dan berkualitas baik.

Dari hasil penelitian ini diperoleh jumlah konsumsi ransum per ekor per
minggu untuk masing-masing perlakuan, tercantum pada Tabel 4.

Tabel 4. Konsumsi Ransum (Gram/Ekor/Minggu) Ayam Broiler dan
Masing-Masing Perlakuan

Parameter Rata-rata Perlakuan

Pa P Py Ps
Konsumsi Ransum 622,39 552,10° 480, 40° 393,42°
{gram/ekor/minggu)

Keterangan : Huruf yang berbeda memunjukkan pengaruh yang sangat nvata
(P<0,01)

Berdasarkan Tabel 4. di atas dapat dilihat bahwa rata-rata konsumsi ransum
untuk setiap perlakuan vaitu 622,39, 552,10, 480,40; 393,42 glekor/minggu.

Berdasarkan sidik ragam, menunjukkan bahwa penambahan berbagai macam
tepung daun dalam ransum ayam broiler berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
konsumst ransum.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa konsumsi ransum
ayam broiler pada perlakuan Py berbeda sangat nyata (P<0,01) dibandingkan dengan

perlakuan P,, perlakuan Py dan P; sedangkan perlakuan Py berbeda sangat nyata

(P<0,01) dibandingkan dengan perlakuan P; dan Py Demikian juga pada perlakuan

P; berbeda sangat nyata (P<0,01) dibandingkan dengan perlakuan P;.




Konsumsi ransum ayam broiler yang paling tinggi yaitu pada perlakuan Pg

(622,39 glekor/minggu) yang sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) dibanding perlakuan

Pi (352,10  glekor/minggu), P, (48040 glekor/minggy) dan P, (393 42
g/ekor/minggu).  Hal ini mungkin disebabkan karena ransum vyang diberikan
memiliki kandungan gizi yang cukup seimbang.  Hal ini sesuai dengan pEﬂ‘t}'T:llﬂE;.Il
Wahyu (1984), bahwa ransum merupakan salah satu fakior yang dapat mempengaruhi
konsumsi ransum ayam broiler. Hal ini didukung pula oleh pernyataan AAK {1935),
bahwa konsumsi ransum dapat pula dipengaruhi oleh palatabilitas dan kualitas bahan

makanan. Palatabilitas makanan menjadi menurun bila ransum yang diberikan terlalu

banyak mengandung dedak, ransum telah rusak atau tengik dan berjamur. Demikian
pula sebaliknya palatabilitas menjadi meningkat jika ransum yang diberikan masih
baru dan segar.

Perlakuan dengan penambahan tepung daun pepaya (P Jmenunjukkan bahwa
konsumsi ransumnya juga sangat nyata lebih tingg (P<0,01) vyaitu 552,10
glekor/minggu dibanding P; (480,40 glekor/minggu) dan F; (393,42 glekor/minggu).
Ini mungkin disebabkan karena pengaruh zat papain yang terdapat dalam tepung
daun pepaya yang dapat menaikkan komposisi kandungan gizi ransum dan dapat

memhanty dalam mencema protein.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian

Sasongko, dkk (1995) yang mengemukakan bahwa perlakuan dengan penambahan

tepung daun pepaya akan mempermudah kerja dan saluran pencemaan ayam

disebabkan papain akan bekerja sebagai efek proteolitik sehingga akan lebih banyak

menyediakan protein dalam bentuk yang mudah dicerna yaitu berupa peptida-peptida
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sederhana dan asam-asam amino bebas vang besar, sehingga terjadi peningkatan

PEMYErApan asam-asam amino, schingga kemampuan ayam mengubah zat-zat
makanan menjadi produksi makin menin gkat.

Konsumsi ransum yang semakin menurun pada perlakuan P; (48040
glekor/minggu) dan Py (393 42 g/ekor/minggu) mungkin disebabkan karena masing-
masing tepung daun memiliki kandungan gizi dan zat antinutrisi yang berbeda
(tepung daun lamtoro mengandung mimosin dan tepung daun turi mengandung serat

kasar yang tinggi, HCN dan lusein) vang menyebabkan mutu ransum menurun. Hal

ini sesual dengan pernyataan Sarwono, (1996) bahwa baik tidaknya mutu ransum
ditentukan oleh seimbang tidaknya zat gizi dalam ransum itu dengan yang diperlukan
oleh tubuh ayam. Hal ini didukung pula oleh pernyataan Tillman, dkk, (1986) bahwa
penambahan jumlah konsumsi ransum yang mengandung serat kasar tinggi umumnya
terjadi karena kurangnya energi yang terkandung dalam ransum. Selain itu tepung
daun turi juga mengandung asam biru (asam sianida = HCN) dan lusein yang dapat

menghambat pertumbuhan.




Berat Badan

\2
Kecepatan pertumbuhan penting dalam usaha pemeliharaan ayam, Kecepatan,

N T Lol .
pertumbuhan itu adalah besarnya berat badan untuk satu satuan waktu tertenta,
Dan hasil penelitian ini diperoleh rata-rata berat badan per ekor per minppu

untuk masing-masing perlakuan, tercantum pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat Badan (Gram/Ekor) Avam Broiler dari Masing-Masing

Perlakuan .
Parameler l Rata-rata Perlakuan
r PEI P| P: P}
Berat Badan 272" 241,42" 194,42° 145,50
{Gram/Ekor/Minggu)
Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh yang sangat nyata
(P<0.01)

Tabel 5. di atas memperlihatkan bahwa rata-rata berat badan dan setiap
perlakuan adalah P, = 272 g /ekor/minggu; P, = 241,42 g /ekor/minggu; P; = 194,42
& fekor/mingzu; Py = 145,50 g /ekor/minggu.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung daun
pepaya, tepung daun lamtoro dan tepung daun turn menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap berat badan ayam broiler.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) menunjukkan bahwa perlakuan Pq
01) dibandingkan dengan perlakuan Py Py dan Py

berbeda sangat nyata (P<0

Dertakuan B berbeda sangat nyata (P<0.01) dibandingkan dengan perlzkuan Py dan
erlakuan Py

P. Demiki la untuk perlakuan P, berbeda sangat nyata (P<0,01) dibandingkan
1. mikian pu

dengan perlakuan P
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Berdasarkan Tabel 5. di atas dapat dilihat bahwa berat badan tertinggi yaitu
pada perlakuan Py (272 glekor/minggu) yang sangat nyata Iebih tingsi (P<0,01)
dibanding P, (241,42 glekor/minggu); Py (194,42 ekor/minggu) dan Py (145,50
glekor/minggu).  Hal ini mungkin discbabkan karena pada perlakuan Py tidak ada
penambahan tepung daun yang mengandung zat antinutrisi.  Hal ini sesuai dengan
penyataan Tillman, dkk, (1986) bahwa pertumbuhan erat kaitannya dengan konsumsi
ransum yang mencerminkan nilai gizi ransum yang diberikan, schingga untuk
mencapal perkembangan dan pertumbuhan vang optimal dibutuhkan sejumlah zat-zat
makanan yang bermutu, baik kualitas maupun kuantitasnya,

Penambahan tepung daun pepaya (P;) memperlihatkan berat badan yang juga
sangat nyata lebih tinggi (P<0,01) yaitu 241,42 glekor/minggu dibanding Py (194,42
g/ekor/minggu) dan P; (145,50 glekor/minggu). Hal ini mungkin disebabkan karena
lepung daun pepaya mengandung zat papain yang dapat membantu dalam mencema
protein. Hal ini sesuai dengan pemnyataan Toar, (1997) bahwa papain sangat

berpengaruh sekali terhadap kecemaan protein pakan schingga zat-zat makanan

banyak dimanfaatkan oleh tubuh.
Penurunan berat badan pada perlakuan Py (194,42 glckormingau) dan Py

(145,50 gf:knrfminggu‘} mungkin disebabkan karena adanya zat antinutnisi dari

masing-masing tepung daun yang diberikan dalam ransum YWt ok RO JRle

tinggi dan HCN (asam sianida) pada
tepung daun lamtoro scria serat kasar yang tnggl

(al ini sesuai dengan pemyataan Wahyu, (1992) bahwa ransum
al

menyebabkan hambatan pertumbuhan

tepung daun turi,

dengan tingkat daun lamtoro yang tinggi dapal
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pada broiler dan produksi menurun karena tepung daun lamtoro mengandung alkoloid

yang beracun yang dikenal dengan nama mimasin Stlanjutyn et Tl

dkk, (1986), bahwa tepung daun turi selain mengan dung serat kasar vang tinggi juga
mengandung asam sianida (HCN), lusein yang dapat menghambat pertumbuhan.
Konversi Ransum

Konversi ransum digunakan sebagai pegangan berproduksi untuk mengetahui
et1isj&n tidaknya produksi ternak. Konversi ransum merupakan perbandingan antara
jumlah ransum vyang dikonsumsi dengan berat badan pada suatu satuan wakiu
lerteniu.

Dhari hasil penelitian ini diperoleh rata-rata konversi ransum untuk masing-

masing perlakuan, tercantum pada Tabel 6.

Tabel 6. Konversi Ransum Ayam Broiler dani Masing-Masing Perlakuan

Parameter Rata-rata Perlakuan
Py Py P3 . P3 i
Konversi Ransum 2,28 2,29" 2,47 274 |

Keterangan : Huruf yang herbeda menunjukkan pengaruh yang sangal nyata

(P=0,00)

Berdasarkan Tabel 6, di atas memperlihatkan bahwa rata-raia konversi ransum

ayam broiler untuk setiap perlakuan adalah: P, =2,28 ; Pi=2,29 P, =247 dan Py =

2.74.

Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung dauin

dan tepung daun tun menumju
pepaya, tepung daun lamioro

ap konversi ransum ayam broiler.

sangat nyata (P<0,01) terhad
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Uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan Py tidak berbeda nyata (P=0,05)
terhadap Py tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap P: dan P;. Perlakuan P,

berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap P; dan P; Demikian pula untuk P; berbeda

sangat nyata (P<0,01) terhadap Py.

Tabel 6. menunjukkan bahwa perlakuan Py konversi ransumnya tidak nyata
lehih rendah (P=0,05) yaitu 2,28 dibanding P, (2,29), tetapi sangat nyata lebih rendah
(P<0,01) dari P2 (2,47) dan P; (2,74), Imi memberi gambar-:;n bahwa perlakuan Pp
lebih efisien dalam menggunakan ransum yang dikonsumsi untuk bertumbuh. Hal ini
sesuai pernyataan Rasyaf (1995), bahwa konversi dapat dilihat dari seberapa jauh
efisiensi penggunaan ransum ini menjadi daging sebab tidak semua makanan yang
dimakan avam akan digunakan untuk pembentukan daging, diantaranya digunakan
untuk proses fisiologi tubuh, adanya bagian makanan yang tidak sempat dicema atau
memang tidak mampu dicerna oleh ayam itu dan terbuang dalam tinja dan bagian

akhir barulah digunakan untuk produksi daging.

Perlakuan P, (tepung daun pepaya) menunjukkan bahwa konversi ransumnya

lebih rendah (2,29) dibanding P2 (2.47) dan P (2,74). Ini mungkin disebabkan oleh

g 1 im sesuai den
kandungan protein kasar dari tepung daun pepaya yang tinggt. Hal int gan

Murtidjo, (1987) hahwa potensi protein kasar yang terkandung dalam
pﬂl'.l'l‘jl'ﬂ.lﬂ.ﬂl'l 1] 1 #

i t dimanfaatkan terutama untuk
- 9] — 27 % sehingga dapa
tepung daun pepaya yaitu

penyusunan pakan ternak pedagang. Hal ini didukung pula oleh Toar, (1997) bahwa !

in menghasilkan angka konversi yang lebih baik.
pai

perlakuan suplementasi pa

i ruh sekali
Penurunan nilal konversl menunjukkan bahwa papain sangat berpenga }
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terhadap kecemaan protein pakan sehinpea zat-zat makanan banyak dimanfaatkan

oleh twbuh. Pendapat yang sama juga dilaporkan olch Francesh, Pere. Esteve dan

Brufan, (1994) bahwa penambahan enzim dalam pakan dapal menurunkan nilai
konversi ransum. Rendahnya konversi ransum pada perlakuan P, scjalan dengan
hasil penelitian Sasongko, dkk, (1995) yang mengemukakan bahwa perlakuan
tersebut akan mempermudah kerja dan saluran pencernaan ayam disebabkan papain
akan bekerja sebagai efek proteolitik sehingga ak-an lebih banyak menyediakan
protein dalam bentuk yang mudah dicema yaitu berupa peptida-peptida sederhana
dan asam-asam amino bebas yang besar, sehingga terjadi peningkatan penyerapan
asam-asam amino, schingga kemampuan ayam mengubah zat-zal makanan menjadi
produksi makin meningkat. Selanjutnya menurut Tillman, dkk, { 1986) bahwa protein
berperan penting dalam memelihara jaringan dan organ tubuh, sebagai sumber energi,

sumber beberapa hormon tubuh serta membantu dalam pertumbuhan,

Penambahan tepung daun lamtoro (P;) menunjukkan angka konversi yang

sedikit lebih tinggi dari perlakuan P, yaitu 2,47. Hal mi mungkin disebabkan oleh

adanya zat mimosin yang terdapat dalam tepung daun lamtoro yang dapat

menghambat pertumbuhan pada broiler. Hal ini sejalan dengan pernyataan Wahyu,

(1992), bahwa ransum dengan tingkat daun lamtoro yang tinggi dapat menyebabkan

umbuhan pada broiler dan produksi menurun.

(P;) dalam ransum memperlihatkan konvers:

hambatan pert

Penambahan tepung daun Tun

ling tinggi yaitu 2,74. Ini memberi gambaran bahwa perlakuan Fj
ransum yang patl * o

leh
dak efsicn dal menggunakan makanan Yang mungkin disebabkan ole
tidak efisien am
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kandungan serat Kasamya yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutardi
(1981), bahwa makanan yang kandungan serat kasar lchih rendah memiliki efisiensi

penggunaan makanan yang lebih baik daripada penggunaan makanan yang

. g e S meo oo e o

mengandung serat kasar yang tinggi. Hal ini didukung pula oleh pernyataan Tillman,
dkk {1986) bahwa penambahan jumlah konsumsi ransum yang mengandung serat
kasar tinggi umumnya terjadi karena kurangnya energi yang terkandung dalam
ransum.  Selain itu konversi ransum yang meningkat pada P; mungkin juga
disehabkan oleh ketidakseimbangan kandungan nutrisi yang dikonsumsi. Seperti .
dinyatakan oleh Sarwono (1996), bahwa kualitas ransum berpengaruh terhadap

konversi ransum, semakin baik mulu ransum semakin kecil pula konversi ransumnya,

Baik tidaknya mutu ransum ditentukan oleh seimbang tidaknya zat gizi dalam

ransum itu dengan yang diperlukan oleh tubuh ayam.
K etidakseimbangan nutrisi terutama kandungan protein dan energinya dapat

dilihat dari konsumsi protein dan komnsumsi energinya. Konsumsi protein (konsumsi

) untuk fase starler pada Py = 164,48 g, P = 164,82

fase finisher pada Py = 461,73 g,

rapsum/minggu X protein ransum

-

P, = 14247 gdan P3 = 139,09 g sedangkan untuk
= 261,61 g Dari data ini dapat dilihat bahwa

B

P,=39308 g P,=34267 2 dan P;

lehih rendah dari patokan yang

konsumsi protein untuk setiap  perlakuan

dikemukakan oleh Murtidjo (1987) yaitu 225,40 g untuk fase starter dan 1078 g

iuntuk fase finisher. Konsumsi energi (konsumsi ransum/minggu X energi ransum)

— 2135.55 kkal ; Py
fase finisher pada Po

= 713974 kkal, P2 = 1849 89 kkal dan
untuk fase starter pada Fo

Py = 180597 kkal sedangkan untuk :

S —

27

FREEE. SR RS ) PR

-———F



L

5938,09 kkal; Py = 5183,16 kkal dan P3 = 3948.67 kkal. Dari data ini dapat dilihal

bahwa konsumsi energi total untuk tiap perlakuan lebih rendah dar siandar }'ﬂ!“';':.-'r"

dirckomendasikan oleh Murtidjo (1987), yaitu 20188 kkal. Rendahnya konsumsi
energi mungkin  disebabkan energi ransum vang rendah dari masine-masing
perlakuan. Hal imi  sesuai dengan pernvataan Angzorodi (1985), bahwa tingkat
energl dalam ransum menentukan jumlah ransum vang dikonsumsi, Sefanjutnya

menurul Rasvaf (1995), bahwa ayam makan untuk memenuhi kebutuhan energinya,

hila energi sudah terpenuhi maka avam akan berhenti nwakan dengan sendirinya




-

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian
tepung daun pepaya, tepung daun lamtoro dan tepung daun turi tidak memberikan
konversi ransum yang lebih baik daripada kontrol (tanpa pemberian tepung daun)

sehingga tidak perlu ditambahkan ke dalam ransum ayam broiler.
Saran

Disarankan untuk penclitian penggunaan tepung daun pepaya, tepung daun

lamtoro dan tepung daun turi pada level dibawah 5%.
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Lampiran 7. Perhitungan Konversi Ransum dengan Mengeunakan Metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) -

i Ulangan : Perlakuan : |
Py | P, T n = 1 Total :
| 2,31 221 | 287 2,53 :
2 2,30 228 2,52 2,63
A 295 3z | 239 2,45
4 235 2,24 233 3,56
5 733 241 7,56 2,67
6 2.19 225 2.25 2,61
Total (Y) 13,73 13,75 14,86 16,44 58,78
Rata-Rata 228 2,29 247 2.74

Tumlah Kuadrat

Y {Total Jenderai)”

1. FK = =
rxt Total banvaknva pengamatan

(58.78)
faud

= 143,96

T¥i — FK

-3

KT
(2317 + (2300 +(25) + (235 +(2,3307 + (2197 + 2217

c@28P + @32 + (2257 + 427 + 226) + (2877 +
s + 29% + 233 + @56) + (225" + (253 +
2.63)F +(245) + (2.56) + 267) +(2,61)° - 14426

= 14586 - 143,96




il
= 20 il,
f o
Hlaz b
Kuadrat Tengah &:ﬁ-, |
JKP 0.82 S :.h:: "3
. e =
DBP =
= .27
TEG 1,08
2 K.TG = =
DBG 20
= 0,054
F Hitung :
KTP 0,27
FHitung = —— =
KTG 0,054
= 3
Tabel Anova
. F-Tabel
SK DB TK KT F-hitung T ==
Perlakuan 3 0,82 0,27 . 3,10 4,94
Galat 20 1,08 0.054
23 1,90
Keterangan ** = Berpengaruh sangat nyata pada taraf 1 % (P<0,01)
T ——




Uji BNT

BNT, =JEI:.DBG]:J 2xKTG
=

BNT, 55 = f,,0(20)x |Exﬂé[]54

BNT, 5, = 2,086x/0,015
HNTE_M = 2,086x0,13
BNT, s = 0,28

BNT, = IE{HBG]I.IFJ:'ETG
(20,054
ENT:I-.-I:IJ =fu.m{1ﬂlx ol

V 6
BNT, ,, = 2,845xJ0,018
SiVigy = 2,843x0,13
BNTyq = 0,37

B -[R|=13.73-13,75 = 0,02
Bl-[R]|=13.73-1486 = 113"
P|- P|=1373-16,44 =271"
F,l_ Prl=1375-1486 =111"
AR =13,75—16,44 =2,69"
le-ﬁ — 14,86 16,44 =158"
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